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V.    KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 

5.1 Kesimpulan 
 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa pada Bank Mutiara, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Tingkat Kesehatan Bank dilihat dari faktor Risk Profile (Profil Risiko) 

mengalami penurunan. Pada tahun  2011 faktor Profil Risiko mendapat 

peringkat 3, tahun 2012 mendapat peringkat 3, dan tahun 2013 mendapat 

peringkat 4. 

2.  Tingkat Kesehatan Bank dilihat dari faktor Good Corporate Governance 

(GCG) mengalami penurunan. Pada tahun  2011 faktor GCG mendapat 

peringkat 2, tahun 2012 mendapat peringkat 3, dan tahun 2013 mendapat 

peringkat 4. 

3. Tingkat Kesehatan Bank dilihat dari faktor Earnings (Rentabilitas) 

mengalami penurunan. Pada tahun  2011 faktor Rentabilitas mendapat 

peringkat 2, tahun 2012 mendapat peringkat 2, dan tahun 2013 mendapat 

peringkat 5. 

4. Tingkat Kesehatan Bank dilihat dari faktor Capital (Permodalan) 

mengalami peningkatan. Pada tahun  2011 faktor Permodalan mendapat 

peringkat 2, tahun 2012 mendapat peringkat 2, dan tahun 2013 mendapat 

peringkat 1. 
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5. Tingkat Kesehatan Bank Mutiara  mengalami penurunan. Pada tahun  

2011 mendapat peringkat 3 (cukup sehat), tahun 2012 mendapat peringkat 

3 (cukup sehat), dan tahun 2013 mendapat peringkat 4 (kurang sehat). 

6. Secara umum dapat disimpulkan bahwa pada saat Bank Mutiara dikelola 

LPS dalam periode 2011-2013 tingkat kesehatan bank mengalami 

penurunan. 

 
 

6.2 Saran 
 
 

Berdasarkan hasil kesimpulan dalam penelitian ini, penulis memberi saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin mengambil topik yang sama 

diharapkan mengambil periode penelitian yang lebih lama agar penelitian 

mendapat hasil yang maksimum. 

2. Bank sebaiknya menurunkan rasio Non Performing Loan(kredit 

bermasalah) dengan cara merestrukturisasi debitur yang masih memiliki 

prospek (lancar, masih bisa di toleransi keterlambatan bayarnya dan 

masih memungkinkan diberikan kredit lagi) dan tidak memiliki prospek 

(pembayaran tidak lancar, macet, dan tidak boleh mendapatkan kredit 

lagi). Selain itu juga persyaratan pemberian kredit lebih diperketat lagi 

agar tidak terjadi kredit macet. 
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3. Bank sebaiknya meningkatnya kembali faktor Good Corporate 

governance dengan cara: 

a. Memantau pelaporan kepada regulator yang benar, akurat, dan tepat 

waktu. 

b. Meningkatkan fungsi kepatuhan dimasing-masing unit kerja agar 

melaksanakan kepatuhan sesuai dengan ketentuan regulator. 

c. Penanganan dengan segera terhadap kasus-kasus hukum yang belum 

terselesaikan. 

d. Peningkatan internal kontrol. 

e. Menerapkan sistem reward dan punishment. 

 

 

 

 


